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Abstract: A crucial part of the entire teaching and learning process is remedial 

learning. Teachers attempt to assist students in achieving the best possible learning 

success through remedial programs. The purpose of this study was to examine 

Remedial Teaching in biology subject at class XI SMA Negeri 1 Sebatik. This study was 

qualitative and descriptive in nature. Interviews, observations, and documentation were 

the methods of data collecting used in this study. Data reduction, data display, and 

conclusion-making were the stages of data analysis. Source triangulation is the method 

utilized for triangulation to verify the accuracy of the data. One biology teacher from 

class XI SMA served as the research subject, and purposive sampling was used to 

select the sample. The study’s findings demonstrated what biology teacher did when 

organizing remedial teaching: Biology teacher re-evaluated the situation (made a 

diagnostic) and chose different courses of action and activities that were not carried 

out, such as offering assistance and counseling. Regarding the application of remedial 

teaching: Remedial instruction took place in the classroom. It was time for the End of 

semester examination (UAS) remedial work to be completed. The group work method 

was the technique employed. The strategy of the restorative approach was curative. 

Remedial teaching evaluation involved the teacher summarizing the content to 

reevaluate learning achievement. Students who had received remedial treatment but 

were still lacking were given a summary-style reevaluation. Biology teacher only 

carried out re-diagnoses through observing teaching experiences in each learning 

process.  

 

Keywods: Remedial Teaching, Planning, Implementation, Evaluation 

 

Pendahuluan  

Proses pembelajaran peserta didik tidak selalu mendapatkan hasil yang 

maksimal, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Fakta menunjukkan bahwa siswa yang belum dapat mencapai hasil belajar yang 

diharapkan banyak belum tuntas untuk mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
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Pembelajaran (KKTP). Salah satu cara yang harus dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan ini adalah dengan melakukan kegiatan pengajaran remedial (Akbar, 

2022). 

Menurut Rahmawati (2018), pengajaran remedial (Remedial Teaching) 

merupakan pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang belum mencapai hasil 

belajar sesuai ketuntasan tertentu, sehingga dapat menggunakan berbagai metode. 

Pengajaran remedial merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan pada pembelajaran. Proses pengajaran remedial 

merupakan upaya pemberian bantuan pada siswa, berupa perbaikan dalam cara 

maupun gaya belajar, perbaikan cara mengajar guru, penyesuaian materi 

pembelajaran dengan karakteristik masing-masing siswa, dan mengatasi 

permasalahan siswa dalam belajar melalui pendekatan-pendekatan yang lebih 

individual (Balqis dkk., 2019). Pengajaran remedial merupakan unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan, selama dalam proses pendidikan itu 

terdapat standar yang harus dicapai oleh siswa. Pembelajaran remedial harus 

disediakan karena pada hakikatnya pembelajaran remedial merupakan suatu usaha 

yang dilakukan untuk menolong siswa meningkatkan prestasi belajarnya sehingga 

siswa mencapai suatu standar yang telah ditetapkan (Yanzi dkk., 2022). 

Berdasarkan observasi di sekolah SMAN 1 Sebatik, diperoleh hasil bahwa 

Guru Biologi pernah melaksanakan pengajaran remedial pada materi Pergerakan 

Zat melalui membran sel. Adapun Langkah-langkah yang dapat dilakukan guru 

dalam melaksanakan pengajaran remedial ada beberapa treatment yang diberikan 

kepada siswa sebelum melaksanakan pengajaran remedial seperti guru 

memberikan penjelasan ulang terkait materi yang tidak dipahami oleh siswa, 

memberikan tugas kelompok dengan memberikan masing-masing sub materi 

kemudian memaparkannya, sebelum remedial dilaksanakan guru memberikan 

arahan untuk belajar secara individu kemudian guru selanjutnya memberikan 

remedial untuk mengukur kembali tingkat pemahaman siswa dalam bentuk soal 

yang sama pada saat yang diujiankan. Potensi-potensi bahwa penelitian ini 

memungkinkan akan dilakukan di sekolah SMAN 1 Sebatik yaitu terlihat pada 

masalah dari hasil observasi bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung 

sebagian siswa lebih banyak bermain, pada saat guru menjelaskan materi dan 

bahan pembelajaran siswa sebagian lebih fokus ke hp/handphone nya sehingga 

apa yang disampaikan oleh guru pada saat menjelaskan akan sulit dipahami.  

Pelaksanaan pembelajaran remedial tentu saja harus memperhatikan 

prosedur yang ada dan prinsip yang dalam pembelajaran remedial, dengan 

mengikuti prosedur dan prinsip yang ada tentu diharapkan pembelajaran remedial 

dapat terlaksana dan hasilnya pun sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru 

maupun siswa itu sendiri. Masbur (Yanzi,2022) mengungkapkan bahwa Ada tujuh 

proses pelaksanaan remedial teaching yang harus dilakukan, sebagai berikut: 1. 

Meneliti kembali kasus/Melakukan diagnosis, 2. Menentukan tindakan yang harus 
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dilakukan, 3. Pemberian bimbingan dan konseling, 4. Pelaksanaan pembelajaran 

remedial, 5. Melakukan pengukuran kembali terhadap prestasi belajar, 6. 

Melakukan re-evaluasi dan re-diagnostik, 7. Pengayaan (Yanzi dkk., 2022). 

Berdasarkan fakta tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian secara 

mendalam mengenai: “Analisis Remedial Teaching mata pelajaran biologi kelas 

XI di SMA Negeri 1 Sebatik “. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitiandeskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian yaitu 1 orang guru biologi yang pernah melaksanakan remedial 

yang mengajar di kelas XI pada tahun 2022/2023, yang dilaksanakan pada tanggal 

05 sampai 28 juni 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan  wawancara 

narasumber,observasi  serta dokumentasi.  Analisis data dilakukan dengan 

beberapa tahapan diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan  kesimpulan.  

 

Hasil Penelitian  

Pemaparan mengenai pelaksanaan remedial teaching (Penagajaran Remedial) di 

sekolah SMA Negeri 1 Sebatik seagaiberikut :   

 

1. Persiapan Perencanaan Pengajaran Remedial 

Adapun persiapan perencanaan Guru Biologi sebelum dilakukan remedial 

yaitu melakukan diagnosis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 

Memeriksa hasil tes ujian akhir semester siswa untuk menentukan siswa yang 

masih di bawah standar (belum tuntas) yang akan diberikan remedial (2) Guru 

Biologi menganalisis prestasi belajar siswa menggunakan penilaian Acuan 

Patokan (PAP) sesuai standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). KKTP yang ditentukan oleh Guru Biologi untuk mata pelajaran Biologi 

adalah 78. (3) Guru Biologi mengatakan siswa yang sering tidak tuntas 

disebabkan oleh faktor penyebab kesulitan belajar yaitu kesulitan gaya belajar dan 

komunikasi antar sesama siswa. (4) Alternatif bantuan yang diberikan siswa 

berupa kerja kelompok. (5) Guru menetapkan cara untuk mengatasi permasalahan 

kesulitan belajar siswa dengan remedial, pemberian dan penentuan bantuan 

dilakukan oleh guru sendiri.  

Guru Biologi melakukan perencanaan langkah-langkah atau prosedur 

remedial sebagai berikut: 1. Melakukan diagnosis untuk menentukan siswa yang 

mengalami masalah belajar akan diberikan remedial 2. Kemudian menentukan 

perencanaan program remedial seperti tempat dilaksanakan remedial di hutan 

sekolah, waktu dilaksanakan remedial Setelah Ulangan Akhir Semester (UAS), 

pada hari sabtu atau minggu (menyesuaikan keadaan), metode dan bentuk 
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remedial yang direncanakan kerja kelompok, strategi pendekatan kuratif. 

3.selanjutnya dilaksanakanlah remedial.  

 

2. Pelaksanaan Pengajaran Remedial 

Setelah mengetahui hasil belajar siswa dari hasil PAS dan telah dianalisis, 

maka dilaksanakanlah Remedial. Remedial dilaksanakan di kelas XI PSP 4. 

Waktu dilaksanakan remedial Setelah Ulangan Akhir Semester (UAS), pada hari 

senin tanggal 19 juni 2023. Metode yang digunakan Guru Biologi dalam 

pelaksanaan remedial adalah metode kerja kelompok. Strategi pendekatan 

remedial yaitu kuratif karena melaksanakan remedial setelah dilakukan UAS dan 

diketahui ada kesulitan belajar pada siswa. 

Sebelum pelaksanaan kerja kelompok diadakan, guru meminta siswa 

melakukan diskusi penentuan kelompok dimana kelas tersebut dibagi menjadi 4 

kelompok masing-masing. Kelompok berdiskusi mencari atau membahas soal 

yang pernah diberikan untuk menentukan jawaban yang tepat pada masing-

masing soal, kemudian menuliskan alasan mengapa memilih jawaban tersebut. 

Siswa yang sudah tuntas diperbolehkan mengikuti program remedial. Guru 

Biologi hanya memberikan kesempatan 1 kali pengulangan remedial. Bagi siswa 

yang masih rendah nilainya setelah dilakukan remedial maka guru memberikan 

tugas berupa merangkum materi perindividu.  

 

3. Evaluasi Pengajaran Remedial 

Setelah Guru Biologi melaksanakan program remedial dan dilihat data nilai 

dari hasil remedial yang dimiliki bahwa setelah dilakukan remedial ternyata  

masih ada siswa yang belum tuntas. Siswa yang masih belum tuntas diberikan 

pengukuran kembali terhadap prestasi belajar dalam bentuk merangkum materi. 

Guru Biologi memberikan Re-evaluasi kepada siswa yang sudah remedial tapi 

masih belum tuntas dalam bentuk rangkuman. Guru Biologi sudah melakukan re-

diagnosis tetapi hanya melaui pengamatan selama guru mengajar pada proses 

pembelajaran dan belum terstruktur dengan baik. Hambatan utama siswa yang 

sering tidak tuntas menurut Guru Biologi yaitu saat guru mengajar ada yang tidak 

memperhatikan, main hp di dalam kelas, ketika dipersilahkan bertanya jarang 

bertanya, (2) kurang kesadaran belajar mandiri, ketika di rumah jarang 

mengulangi kembali materinya.  

 

Pembahasan  

1. Persiapan Perencanaan Pengajaran Remedial 

Guru biologi kelas XI tidak merencanakan remedial di awal semester dan 

tidak ditemukan dokumen perencanaan remedial awal semester. Setelah Guru 

biologi merencanakan remedial setelah Ulangan Tengah Semester (UTS) dan 

Ulangan Akhir Semester (UAS). Pada semester genap guru biologi hanya 
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melakukan perencanaan remedial setelah UAS karena terkendala oleh waktu 

efektif yang kurang dan kegiatan-kegiatan guru (Dinas luar). Penelitian ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarumaha (2018), dimana penelitian 

tersebut, program remedial dilaksanakan setelah ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester, sedangkan berdasarkan petunjuk teknis pembelajaran remedial 

menurut (Maryatul 2017) program remedial direncanakan setelah dilakukan 

penilaian harian per kompetensi Dasar (KD) atau dapat pula penilaian harian Per-

Bab. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah guru lakukan pada tahap diagnosis 

sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar siswa : 

Dilakukan, Guru Biologi memeriksa hasil tes ujian akhir semester siswa untuk 

menentukan siswa yang masih di bawah standar (belum tuntas) yang akan 

diberikan remedial, guru biologi melakukan identifikasi khusus kepada setiap 

siswa tapi hanya melalui pengamatan pengalaman mengajar guru selama 

proses pembelajaran untuk menentukan penyebab siswa yang tidak tuntas. 

Sedangkan menurut (Mutmainnah dkk., 2019). Remedial merupakan suatu 

sistem belajar yang dilakukan berdasarkan diagnosis untuk menemukan 

kekurangan-kekurangan yang dialami peserta didik dalam belajar, (Yanzi dkk., 

2022). Dalam tahap diagnosis pertama guru sudah melakukan identifikasi 

melalui tes diagnostik lewat pengamatan untuk menentukan faktor penyebab 

kesulitan belajar yang dialami siswa.  

2. Melokalisasikan kesulitan belajar : Dilakukan, Guru Biologi menganalisis 

prestasi belajar siswa menggunakan penilaian Acuan Patokan (PAP) sesuai 

standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). KKTP yang 

ditentukan oleh Guru Biologi untuk mata pelajaran Biologi adalah 78, 

sedangkan menurut Sugihartono dkk (2012) untuk menemukan bidang studi 

apa peserta didik mengalami kesulitan belajar dapat dilakukan dengan 

membandingkan skor prestasi yang diperoleh siswa dengan nilai rerata dari 

masing-masing bidang studi dan dapat dilakukan dengan memeriksa hasil 

pekerjaan tes siswa (Arifuddin dkk., 2021). Hal tersebut sudah sesuai dengan 

yang dilakukan guru pada tahap melokalisasikan kesulitan belajar siswa.  

3. Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar : Dilakukan, Dalam penentuan 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Guru biologi hanya mengatakan siswa 

yang sering tidak tuntas disebabkan oleh faktor penyebab kesulitan belajar 

yaitu kesulitan gaya belajar dan komunikasi antar sesama siswa. Guru belum 

menganalisis perilaku siswa secara individual, sedangkan menurut Slamet 

(2015) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi 2 yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern mencangkup segi intelektual seperti kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, kondisi, dan keadaan fisik. Faktor ekstern meliputi kondisi sosial 
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siswa seperti lingkungan, ekonomi keluarga, dan masyarakat sekitar (Yanzi, 

2022). Hal tersebut tidak sesuai dengan tahap diagnosis ketiga karena guru 

tidak menentukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari hasil identifikasi 

masalah yang dialami setiap siswa, guru hanya menentukan faktor penyebab 

tersebut dengan pengalaman mengajar guru biologi di setiap pembelajaran.  

4. Memperkirakan alternatif bantuan, Dilakukan. Guru memberikan bantuan 

untuk siswa yang akan remedial berupa kerja kelompok. Menurut Irham dkk 

(2013) Setelah mengetahui letak kesulitan belajar, bentuk kesulitan belajar, dan 

faktor penyebabnya langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif bantuan 

yang diberikan. Langkah dalam dalam memperkirakan alternatif tindakan 

seharusnya disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi dan faktor 

penyebabnya (Arifuddin, 2020).  

5. Menetapkan kemungkinan cara mengatasnya: Dilakukan. Guru menetapkan 

cara untuk mengatasi permasalahan kesulitan belajar siswa dengan remedial, 

pemberian dan penentuan bantuan dilakukan oleh guru kelas sendiri. bantuan 

yang diberikan untuk semua siswa sama dalam bentuk kerja kelompok. 

Menurut Sugihartono (2007) dalam menentukan bantuan penyembuhan perlu 

didiskusikan dengan berbagai pihak yang dipandang berkepentingan dan 

terlibat dalam pemberian bantuan.  

6. Guru biologi tidak melakukan tindak lanjut. Alasan utama tidak dilaksanakan 

tahap ini karena guru biologi mengira bahwa setelah tahap ke 5 sudah selesai 

dan tidak ada tindak lanjut, karena setelah menetepakan caranya mengatasi 

kesulitan belajar siswa kemudian lanjut ketahap pelaksanaan remedialnnya, 

dari 6 tahapan diagnosis, guru sudah melakukan sesuai dengan tahapan yang 

ada meskipun kurang tepat, ada 1 kegiatan yang tidak dilaksanakan yaitu tahap 

tindak lanjut sehingga pelaksanaan diagnosis  yang sudah dilakukan tidak 

lengkap sesuai dengan konsep idealnya, sehingga berdampak pada kelemahan-

kelemahan yang dimiliki oleh peserta didik tidak terbantu dengan baik karena 

tidak adanya kerja sama antara pihak sekolah, peserta didik, dan keluarga. 

Peserta didik tidak menguasai materi yang sulit baginya karena layanan yang 

diberikan tidak sesuai dengan kesulitan yang dialami oleh peserta didik 

(Asmydir et al., 2020). 

Guru biologi belum memahami dengan maksimal tentang prosedur pengajaran 

remedial. Menurut Masbur (2012) mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan 

pembelajaran remedial, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah Meneliti 

kembali kasus/melakukan diagnosis, menentukan tindakan yang harus dilakukan, 

pemberian layanan bimbingan dan konseling, pelaksanaan pembelajaran remedial, 

melakukan pengukuran kembali terhadap prestasi belajar, melakukan re-evaluasi 

dan re-diagnostik serta pengayaan (Yanzi dkk., 2022). Langkah-langkah Guru 

Biologi yang telah dilaksanakan pada persiapan perencanaan program remedial  

sebagai berikut: (1) Meneliti kembali kasus/melakukan diagnosis: Dilaksanakan. 
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Guru Biologi Melakukan diagnosis dengan tahap yaitu : Mengidentifikasi siswa 

yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar siswa, Melokalisasikan kesulitan 

belajar, Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar, Memperkirakan alternativ 

bantuan, Menetapkan kemungkinan cara mengatasnya. (2) Menentukan tindakan 

yang harus dilakukan: dari hasil identifikasi kasus yang telah dilakukan, guru 

biologi menentukan tindakan remedial untuk semua siswa yang diketahui 

mengalami kesulitan belajar. Kemudian menentukan perencanaan program 

remedial seperti tempat dilaksanakan remedial di hutan sekolah, waktu 

dilaksanakan remedial Setelah Ulangan Akhir Semester (UAS), pada hari sabtu 

atau minggu (menyesuaikan keadaan), metode dan bentuk remedial  yang 

direncanakan kerja kelompok, strategi pendekatan kuratif (3) Pemberian layanan 

bimbingan dan konseling. tidak dilaksanakan. Hal yang menyebabkan tahap ini 

tidak dilaksanakan karena waktu yang kurang efektif dan guru juga terkendala 

oleh kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan (Dinar luar). (4) Melaksanakan 

remedial. 

 

2. Pelaksanaan Pengajaran Remedial 

Remedial dilaksanakan di kelas XI PSP 4. Waktu dilaksanakan remedial 

Setelah Ulangan Akhir Semester (UAS), pada hari senin tanggal 19 juni 2023. 

Menurut (Lidi, 2018) Terdapat banyak opsi mengenai kapan pembelajaran 

remedial dilaksanakan, salah satunya dapat diberikan jika siswa tersebut sudah 

mempelajari terkait Kompetensi Dasar tertentu, telah mengikuti tes atau evaluasi 

yang terdiri beberapa KD, Serta siswa yang belum mencapai hasil belajar sesuai 

standar ketuntasan maka perlu diberikan program remedial. Metode yang 

digunakan Guru Biologi dalam pelaksanaan remedial adalah metode kerja 

kelompok. Menurut Pulungan (Ritaningsih, 2017) terdapat beberapa jenis-jenis 

Metode yang dapat digunakan dalam melaksanakan pengajaran remedial yang 

dapat membantu siswa dalam mengatasi masalah belajar sesuai dengan 

karakteristik tertentu yaitu metode eksperimen, tanya jawab, diskusi, penugasan, 

kerja kelompok, tutor sebaya, pengajaran individual. Pada dasarnya pelaksanaan 

remedial itu mengulangi kembali materi yang kurang dipahami, agar siswa bisa 

lebih memahami materi-materi secara mendalam sebagaimana halnya pendapat 

yang dikemukakan oleh teori psikologi daya (Yanzi dkk., 2022). Strategi 

pendekatan remedial yaitu kuratif karena melaksanakan remedial setelah 

dilakukan UAS dan diketahui ada kesulitan belajar pada siswa. Strategi 

pendekatan remedial menurut Sugihartono (Sururiyah,2018) Ada tiga strategi 

pengajaran remedial diantaranya : Strategi pendekatan kuratif, Strategi pendekatan 

preventif, dan strategi pendekatan pengembangan daya. Berkaitan dengan tiga 

strategi pendekatan diatas, dalam pelaksanaan remedial teaching lebih ditekankan 

pada strategi dan teknik pendekatan yang bersifat kuratif karena dalam 

pelaksanaan remedi dilaksanakan setelah proses pembelajaran, tepatnya setelah 
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diketahui ada kesulitan belajar pada siswa (Yanzi dkk., 2022). Sebelum 

pelaksanaan kerja kelompok diadakan, guru meminta siswa melakukan diskusi 

penentuan kelompok di mana kelas tersebut dibagi menjadi 4 kelompok masing-

masing. Kelompok berdiskusi mencari atau membahas soal yang pernah diberikan 

untuk menentukan jawaban yang tepat pada masing-masing soal, kemudian 

menuliskan alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Siswa yang sudah tuntas 

diperbolehkan mengikuti program remedial. Pembelajaran remedial hanya 

diberikan siswa yang belum tuntas (Harahap, 2015). Guru biologi hanya 

memberikan kesempatan 1 kali pengulangan remedial. Bagi siswa yang masih 

rendah nilainya setelah dilakukan remedial maka guru memberikan tugas berupa 

merangkum materi perindividu untuk menuntaskan nilainya. Dampak dari 

pelaksanaan remedial dengan 1 kali pengulangan maka akan menyebabkan masih 

ada siswa yang masih dibawah standar yang ditentukan, belum mencapai KKTP 

(78) dan masih mengalami kesulitan belajar karena pelaksanaan remedial tidak 

sesuai dengan konsep idealnya, adanya rasa kecemburuan sosial karena dengan 

diberikan tugas saja nilainya sudah tuntas.  

 

3. Evaluasi Pengajaran Remedial 

Setelah Guru Biologi melaksanakan program remedial dan dilihat data nilai 

dari hasil remedial dari 26 siswa bahwa setelah dilakukan remedial ternyata  

masih ada 6 siswa yang masih belum tuntas (Standar 78). Siswa yang masih 

belum tuntas langsung diberikan pengukuran kembali terhadap prestasi belajar 

tidak dalam bentuk tes tetapi dalam bentuk merangkum materi untuk menuntaskan 

nilainya. Menurut Makmun (Hermawati,2018) guru mengadakan pengukuran 

prestasi belajar kembali dengan cara melaksanakan tes ulang. Tes ulang 

dilaksanakan setelah adanya pemberian materi ulang. Pada saat tes ulang siswa 

diberi soal yang berbeda dengan soal yang diberikan pada saat penilaian harian 

tetapi masih dengan kisi-kisi yang sama, karena masih dengan tujuan 

pembelajaran yang sama pula (Yanzi dkk., 2022). Hambatan utama siswa yang 

sering tidak tuntas menurut Guru Biologi yaitu saat Guru mengajar ada yang tidak 

memperhatikan, main hp di dalam kelas, ketika dipersilahkan bertanya jarang 

bertanya, (2) tidak ada kesadaran belajar mandiri, ketika di rumah jarang 

mengulangi kembali materinya.  

Faktor yang mempengaruhi sehingga mereka remedial karena terbukti, 

misalnya Guru Biologi memberikan remedial soal yang sama pilihan yang sama 

pada soal sebelumnya, seharusnya terbilang mudah namun masih ada yang tidak 

tuntas berarti siswa tersebut tidak belajar. Hal ini sering ditemukan oleh Guru 

Biologi berkali-kali di beberapa siswa. Menurut Masbur (2012) melakukan Re-

evaluasi dan re-diagnosis adalah menafsirkan dengan membandingkan kriteria 

seperti pada proses belajar mengajar yang sesungguhnya. Adapun dari hasil 

penafsiran itu dapat terjadi tiga kemungkinan dan terekomendasi yang dapat 
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diberikan yaitu: a. kasus menunjukkan peningkatan prestasi yang dihasilkan 

sesuai dengan kriteria yang diharapkan, maka selanjutnya diteruskan ke program 

selanjutnya, b. Kasus menunjukkan peningkatan prestasi, namun belum 

memenuhi kriteria yang diharapkan, maka diserahkan pada pembimbing untuk 

diadakan pengayaan, c. Kasus belum menunjukkan perubahan yang berarti dalam 

hal prestasi, maka perlu diagnosis lagi untuk mengetahui letak kelemahan 

pengajaran remedial untuk selanjutnya diadakan ulangan alternatif yang sama 

(Yanzi dkk., 2022). Menurut Ismail (2016) 1. Mengidentifikasi siswa yang 

diperkirakan mengalami kesulitan belajar dengan melakukan identifikasi melalui 

pengamatan guru dapat memilah siswa yang mana yang memerlukan pembinaan, 

2. Melokalisasikan kesulitan belajar yaitu menentukan kesulitan siswa dalam mata 

pelajaran tertentu dan pokok bahasa mana yang tidak dimengerti oleh siswa, 3. 

Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa, 4. Memperkirakan alternatif 

bantuan, 5. Menetapkan kemungkinan cara untuk mengatasinya, dan 6. Tindak 

lanjut (Yanzi dkk., 2022). Diagnosis kesulitan belajar dilakukan dengan teknik tes 

dan nontes..  

Dari pelaksanaan pengajaran remedial ada beberapa kegiatan yang sudah 

dilakukan guru biologi meskipun belum tepat dalam pelaksanaannya sesuai 

dengan prosedur pengajaran remedial yang idealnya, namun ada juga kegiatan 

yang tidak dilaksanakan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, 

adapun tahap-tahap tersebut yaitu : Meneliti kemali kasus (melakukan diagnosis), 

Pemilihan alternatif tindakan, Pelaksanaan Pengajaran Remedial, Pengukuran 

kembali hasil belajar, Re-evaluasi/re-diagnosis. Kegiatan yang tidak dilaksanakan 

yaitu Pemberian layanan Bimbingan dan  Konseling dan pengayaan, karena 

pelaksanaan prosedur pengajaran remedial yang dilakukan guru masih belum 

sesuai dengan prosedur idealnya, dampaknya bagi siswa yaitu siswa masih 

mengalami kesulitan belajar, masalah belajar siswa belum tertasi dengan baik 

sehingga akan berdampak pada pembelajaran yang selanjutnya dan 

permasalahannya akan tetap sama karena pada langkah diagnosis tidak dilakukan 

penyembuhan sebagaimana mestinya (tidak disesuaikan dengan masalah yang 

dialami siswa), motivasi belajar siswa kurang, serta semangat belajar siswa dalam 

mencapai prestasi belajar kurang.  

Hal-hal yang harus diperbaiki Guru Biologi untuk kedepannya yaitu seperti 

melakukan diagnosis sesuai dengan langkah dan prosedur yang ada, perencanaan 

di awal semester harus didokumentasikan dengan baik, pemilihan metode harus 

disesuaikan dengan masalah yang dialami siswa, prosedur harus sesuai dengan 

langkah-langkah pengajaran remedial yang ideal. Faktor pendukung Guru Biologi 

(internal) dalam pembelajaran remedial yaitu inisiatif Guru Biologi karena 

melihat banyak siswa yang masih belum tuntas sehingga mendorong Guru 

melaksanakan remedial.  
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Simpulan  

Secara umum pelaksanaan pengajaran remedial yang dilakukan guru biologi 

sudah cukup baik, meskipun belum terlaksana dengan tepat, yang telah dilakukan 

oleh guru biologi dalam Persiapan perencanaan Pengajaran Remedial ada 

beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan guru yaitu : (a) Meneliti kembali 

kasus (melakukan diagnosis), dan (b) Pemilihan alternatif tindakan, dan (c) 

kegiatan yang tidak dilaksanakan yaitu Pemberian layanan Bimbingan dan 

Konseling, hal tersebut karena terkendala oleh waktu yang kurang efektif dan 

kegiatan guru, (d) sedangkan pada Pelaksanaan Pengajaran Remedial : Remedial 

dilaksanakan di kelas. Waktu dilaksanakan remedial remedial Setelah Ulangan 

Akhir Semester (UAS). Metode yang digunakan Guru Biologi dalam pelaksanaan 

remedial adalah metode kerja kelompok. Strategi pendekatan remedial yaitu 

kuratif karena melaksanakan remedial setelah dilakukan UAS. Evaluasi 

Pengajaran Remedial: (e)Guru melakukan pengukuran kembali terhadap prestasi 

belajar dalam bentuk merangkum materi, (f) guru memberikan Re-evaluasi 

kepada siswa yang sudah remedial tapi masih belum tuntas dalam bentuk 

rangkuman. (g) Guru Biologi hanya melakukan re-diagnosis melalui pengamatan 

pengalaman mengajar setiap proses pembelajaran.  
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